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RINGKASAN

AZEL SHALEH HAFIZ. Perbedaan Filtrasi Pada Aquascape Terhadap
Pertumbuhan Ikan Neon Tetra (Paracheirodon innesi) (dibimbing oleh HELMI
ZURYANI dan KHUSNUL KHOTIMAH).

Salah satu jenis ikan hias air tawar yang dibudidayakan dan masih memiliki
peluang pasar yang bagus adalah ikan neon tetra (Paracheirodon innesi). Ikan ini
tergolong eksotis karena memiliki warna dasar abu-abu dengan garis biru hijau
menyala yang biasa disebut garis neon memanjang dari insang hingga pangkal ekor.
Pada malam hari warna tubuhnya akan menghilang selama ikan beristirahat dan
akan muncul kembali ketika ikan aktif pada pagi hari. Ikan ini memiliki sifat yang
ramah dan tidak agresif, oleh karena itu sangat cocok digunakan sebagai ikan hias
pada aquascape. Sistem resirkulasi adalah salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk menjaga kualitas air, kualitas air yang baik harus didukung dengan
filtrasi yang baik, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan
filtrasi terbaik pada budidaya lkan Neon Tetra Pada Aquascape. Penelitian ini
memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui perbedaan filtrasi pada aquascape dengan
media zeolit, arang, bioring dan kasa terhadap pertumbuhan ikan Neon tetra.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu P1 (Media Filtrasi Zeolit), P2 (Media
Filtrasi Arang), P3 (Media Filtrasi Bioring), dan P4 (Media Filtrasi Kapas). Data
yang diperoleh diolah menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan filtrasi dengan media zeolit, arang, bioring dan
kapas menghasilkan berat mutlak ikan, panjang mutlak ikan dan SR (Survival Rate)
yang berbeda nyata (p<0,05). Selisih berat mutlak tubuh ikan neon tetra tertinggi
terdapat pada media filter arang dengan nilai rata-rata 0,397 g, dan terendah pada
perlakuan media filtrasi zeolit dengan nilai rata-rata 0,184 g. Selisih panjang mutlak
tubuh ikan neon tetra tertinggi terdapat pada media filter arang dengan nilai rata-
rata 0,7 cm dan terendah pada perlakuan media filtrasi bioring dengan nilai rata-
rata 0,325 cm. Kelangsungan hidup ikan neon tetra tertinggi terdapat pada media
filter arang dengan nilai rata-rata 97,5% dan terendah pada perlakuan media filtrasi
zeolit dengan nilai rata-rata nilai rata-rata 65%.



SUMMARY

AZEL SHALEH HAFIZ. Differences in Aquascape Filtration on the
Growth of Neon Tetra Fish (Paracheirodon innesi) (Supervised by HELMI
ZURYANI and KHUSNUL KHOTIMAH).

One type of freshwater ornamental fish that is cultivated and still has good
market opportunities is the neon tetra fish (Paracheirodon innesi). This fish is
classified as exotic because it has a gray base color with a bright green blue line
which is commonly called a neon line extending from the gills to the base of the
tail. At night the body color will disappear while the fish are resting and will
reappear when the fish are active in the morning. This fish has a friendly and non-
aggressive nature, therefore it is very suitable to be used as an ornamental fish in
an aquascape. The recirculation system is an alternative that can be used to maintain
water quality, good water quality must be supported by good filtration, therefore it
is necessary to do research to get the best filtration in Neon Tetra Fish Culture in
Aquascape. This study aims to determine the difference in filtration in aquascape
with zeolite, charcoal, bioring and gauze media on the growth of Neon tetra fish.
This study used a completely randomized design experiment (CRD) with 4
treatments and 4 replications, namely P1 (Zeolite Filtration Media), P2 (Charcoal
Filtration Media), P3 (Bioring Filtration Media), and P4 (Cotton Filtration Media).
The data obtained was processed using Analysis of Variance (ANOVA) and
continued with the LSD (Lessest Significant Difference) test. The results of the
study showed that differences in filtration using zeolite, charcoal, bioring and cotton
media resulted in significantly different absolute weight of fish, absolute length of
fish and SR (Survival Rate) (p<0.05). The highest absolute body weight difference
for neon tetra fish was found in charcoal filter media with an average value of 0.397
g, and the lowest in the treatment of zeolite filtration media with an average value
0f 0.184 g. The highest absolute body length difference for neon tetra fish was found
in the charcoal filter media with an average value of 0.7 cm and the lowest in the
bioring filtration media treatment with an average value of 0.325 cm. The highest
survival of neon tetra fish was found in charcoal filter media with an average value
of 97.5% and the lowest in the treatment of zeolite filtration media with an average
value of 65%.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan laporan Kementerian Kelautan dan Perikanan Indonesia
menempati posisi ketiga secara global sebagai eksportir ikan hias air laut dan posisi
kelima dunia untuk ekspor ikan hias air tawar. Puncak volume ekspor ikan hias
Indonesia pada 2018. Namun, nilai dan volume ekspor ikan hias Indonesia merosot
dalam laporan KKP per Agustus 2020 karena terimbas pandemi Covid-19. Kendati
begitu, bukan berarti pasar luar negeri ikan hias Indonesia sangat terpuruk akibat
pandemi Covid-19 (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2020).

Salah satu kegiatan masyarakat yang sedang digemari pada saat pandemi
COVID-19 adalah memelihara ikan hias dalam aquarium dengan desain ekosistem
alam yang ada di bawah air dengan penggabungan dari batu, kayu, tanaman, ada
pula media tanahnya, yakni pasir, pupuk, sekaligus ikan. Biasanya aquarium
dengan ekosistem bawah air itu dikenal dengan nama aquascape.

Salah satu jenis ikan hias air tawar yang dibudidayakan dan masih memiliki
peluang pasar yang bagus adalah ikan neon tetra (Paracheirodon innesi). Ikan ini
tergolong eksotis karena memiliki warna dasar abu-abu dengan garis biru hijau
menyala yang biasa disebut garis neon memanjang dari insang hingga pangkal ekor.
Ikan neon tetra memiliki warna yang cerah sehingga di habitat aslinya dalam
perairan sungai pedalaman yang gelap ikan ini masih tetap terlihat. Warna yang
cerah juga menjadi salah satu sebab ikan ini diminati sebagai ikan hias komoditi
ekspor. Pada tubuh ikan neon tetra terdapat garis horizontal berwama biru-hijau
sepanjang kedua sisi ikan mulai dari hidung hingga bagian depan ekor dan warna
kemerah-merahan sepanjang setengah bagian posterior bawah tubuh. Pada malam
hari warna tubuhnya akan menghilang selama ikan beristirahat dan akan muncul

kembali ketika ikan aktif pada pagi hari. Ikan ini memiliki sifat yang ramah dan



tidak agresif (Budiardi et al., 2007), oleh karena itu sangat cocok digunakan sebagai
ikan hias pada aquascape.

Pemeliharaan ikan di aquascape lebih menyenangkan bagi penyuka ikan
hias, sebab bukan hanya ikan saja yang menjadi objek melainkan tanaman hias.
Meskipun demikian sudah menjadi hal umum, bahwa aquascape lebih cenderung
ketata aquarium tanaman air tawar. Oleh karena itu, banyak aspek mengenai
pemeliharaan ikan dan tanaman yang harus dipertimbangkan, karena memelihara
ikan dalam aquascape tidak terlepas dari limbah. Ikan mengeluarkan limbah dari
sisa pakan dan metabolisme yang banyak mengandung amoniak. Ikan
mengeluarkan 80-90% amoniak melalui proses osmoregulasi, feses dan dari urin.
Peningkatan padat tebar dan lama waktu pemeliharaan akan diikuti dengan
peningkatan kadar amoniak dalam air. Amoniak yang tidak teroksidasi oleh bakteri
dalam waktu terus-menerus dengan jangka waktu yang lama akan bersifat racun.
Tingginya konsentrasi amoniak dapat menyebabkan kerusakan pada insang, ikan
mudah terserang penyakit dan menghambat laju pertumbuhan (Hastuti dan
Subandiyono, 2011).

Untuk mengurangi amoniak dalam air maka dilakukan penambahan
biofiltrasi ke dalam sistem resirkulasi guna mengikat amoniak yang beracun. Sistem
resirkulasi adalah salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menjaga kualitas
air, dimana memanfaatkan kembali air yang sudah digunakan dengan cara memutar
air secara terus-menerus, sehingga sistem ini bersifat hemat air (Fauzzia et al.,
2013).

Permasalahan ini dapat diatasi dengan menerapkan sistem resirkulasi
dengan penambahan filter untuk menyaring air dengan tujuan memperbaiki kualitas
air agar bisa digunakan kembali. Bahan-bahan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas air yaitu pasir, kerikil, arang batok, ijuk, bubur kapur, tawas,
batu, dan lain-lain (Darmayanti dan Handayani, 2011).

Salah satu bahan filter yang dapat digunakan untuk filter antara lain zeolit,
batuan ini merupakan sumberdaya alam yang banyak terdapat di Indonesia
sehingga mudah diperoleh dengan harga yang murah. Zeolit biasa digunakan secara

kimia dimanfaatkan untuk penjernihan air limbah terutama dalam penyerapan



ammonium, nitrit, nitrat, dan H.S. Selain sebagai penyerap ion-ion zeolit
diharapkan mampu berfungsi juga sebagai biofilter berdasar luas permukaannya
(Hamidah dan Rahmayanti, 2018).

Selanjutnya juga dapat menggunakan filter arang. Arang merupakan
padatan berpori yang mengandung 85 — 95% karbon, dihasilkan dari bahan-bahan
mengandung karbon dengan pemanasan pada suhu tinggi. Arang selain dapat
digunakan sebagai bahan bakar, juga menjadi alternatif absorben. Kemampuan
daya serap arang disesuaikan dengan ketebalannya, sehingga semakin tebal media
yang digunakan semakin bagus hasil penyerapannya (Asadiya, 2018).

Selain bahan alam filter juga bisa memanfaatkan bahan sintetis, bahan
sintetis yang banyak digunakan untuk filter adalah bioring. Ariani et al., (2014)
berpendapat bahwa, media filter biologi berupa bioring digunakan sebagai media
tumbuh mikroorganisme. Media filter biologi jenis ini dapat disusun secara random,
dengan harapan mempunyai nilai kepadatan tinggi sehingga lebih banyak ruang
untuk melekatnya mikroorganisme. Filter bioring /keramik ring memiliki sifat tidak
mudah bereaksi, penyerapan yang tinggi dan berpori, sehingga dapat digunakan
sebagai media pertumbuhan bakteri di dalam maupun di luar permukaannya.

Media selanjutnya yang dapat digunakan adalah kain kasa atau kapas. kapas
adalah satu diantara produk tekstil medis yang dapat digunakan untuk menyaring
air dengan tujuan memperbaiki kualitas air. Kasa atau kapas merupakan bagian dari
alat filtrasi dalam proses penyaringan sederhana. Alat filtrasi merupakan alat yang
digunakan untuk memisahkan suatu padatan dari cairan atau gas. Cara pemisahan
ini memakai media saring yang memungkinkan cairan tersebut untuk menjadi
bersih tanpa membawa padatan tersebut (Amri dan Wesen, 2015).

Kualitas air yang baik harus didukung dengan filtrasi yang baik, oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan filtrasi terbaik pada budidaya
ikan neon tetra pada aquascape. Alasan penggunaan media filter tersebut, selain
banyak dipakai juga mempunyai harga yang murah dan mudah didapat. Atas uraian
yang telah dipaparkan, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul

Perbedaan Filtrasi Pada Aquascape Terhadap Pertumbuhan Ikan Neon Tetra.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui perbedaan filtrasi
pada aquascape dengan media zeolit, arang, bioring dan kasa terhadap pertumbuhan

ikan Neon tetra.
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